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Abstrak
Penelitian ini menganalisis implementasi metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam proses pembelajaran IPAS pada siswa kelas IV MI Islamiyah Tugu Agung. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif studi kasus, riset ini mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan menunjukkan bahwa penerapan metode Jigsaw secara efektif meningkatkan partisipasi serta capaian belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS. Metode ini terbukti berhasil dalam memupuk interaksi antarsiswa, memperdalam pemahaman konsep, dan mengembangkan keterampilan sosial. Kontribusi penelitian ini signifikan dalam memperkaya strategi pembelajaran inovatif di pendidikan dasar, mendorong lingkungan belajar yang lebih aktif dan kolaboratif.
Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Jigsaw, IPAS.
Abstract
This study analyzes the implementation of the Jigsaw cooperative learning method in the IPAS learning process for fourth-grade students at MI Islamiyah Tugu Agung. Utilizing a qualitative descriptive case study approach, data were collected through observation, interviews, and documentation. The findings indicate that the application of the Jigsaw method effectively enhances student participation and learning outcomes in IPAS subjects. This method proved successful in fostering peer interaction, deepening conceptual understanding, and developing social skills. This research significantly contributes to enriching innovative learning strategies in basic education, promoting a more active and collaborative learning environment.
Keywords: Cooperative Learning Jigsaw, IPAS.
1. PENDAHULUAN
Pendidikan di tingkat dasar memegang peranan krusial dalam membentuk fondasi pengetahuan dan keterampilan siswa. Namun, seringkali proses pembelajaran konvensional menghadapi tantangan dalam mempertahankan keterlibatan siswa dan memfasilitasi pemahaman materi yang mendalam. Keterlibatan aktif siswa menjadi esensial untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan efektif, di mana siswa tidak hanya menerima informasi tetapi juga berpartisipasi dalam konstruksi pengetahuannya sendiri. Dalam konteks pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) di Madrasah Ibtidaiyah, khususnya di kelas IV MI Islamiyah Tugu Agung, ditemukan adanya tantangan dalam mengoptimalkan partisipasi siswa. Mata pelajaran IPAS, yang menuntut pemahaman konsep multidisiplin dan kemampuan analitis, memerlukan strategi pembelajaran yang inovatif agar siswa tidak merasa jenuh dan
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dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Kurangnya variasi metode pembelajaran dapat menghambat eksplorasi aktif dan diskusi kritis di antara siswa. (Fitri, dkk.2023)
Urgensi penelitian ini muncul dari kebutuhan yang sangat mendesak untuk secara fundamental meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) di tingkat dasar, khususnya melalui adopsi pendekatan yang lebih partisipatif dan kolaboratif. Dalam konteks pendidikan modern, mata pelajaran IPAS tidak hanya menuntut penguasaan konsep faktual, tetapi juga pengembangan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kemampuan untuk bekerja sama. Metode pembelajaran tradisional yang cenderung pasif seringkali gagal memfasilitasi pengembangan kompetensi ini, sehingga menciptakan kesenjangan antara tujuan kurikulum dan realitas di kelas. Oleh karena itu, diperlukan inovasi yang dapat secara aktif melibatkan siswa dalam proses belajar mereka. (Djabi. 2020)
Rasionalisasi mendalam di balik kegiatan penelitian ini didasarkan pada keyakinan fundamental bahwa pemilihan metode pembelajaran yang tepat memiliki kekuatan untuk secara signifikan memengaruhi motivasi intrinsik siswa serta pencapaian akademik mereka. Sebuah metode yang dirancang dengan baik tidak hanya menjadikan proses belajar lebih menarik dan relevan, tetapi juga mampu membangkitkan rasa ingin tahu dan semangat eksplorasi pada diri siswa. (Jannah. 2020) Ketika siswa merasa termotivasi dan terlibat secara aktif, mereka cenderung menunjukkan peningkatan yang nyata dalam pemahaman materi, retensi informasi, dan kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam berbagai konteks, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas hasil belajar secara keseluruhan. Dengan demikian, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis secara cermat efektivitas metode pembelajaran tertentu, dalam hal ini metode Jigsaw, sebagai solusi konkret untuk mengatasi permasalahan yang selama ini dihadapi oleh guru dan siswa di lapangan. Permasalahan tersebut meliputi rendahnya partisipasi siswa, kesulitan dalam memahami konsep IPAS yang kompleks, serta tantangan dalam menciptakan suasana kelas yang dinamis dan kondusif. Melalui analisis yang sistematis, diharapkan penelitian ini dapat menemukan dan merumuskan solusi praktis yang dapat diterapkan secara langsung, memberikan panduan berharga bagi para pendidik untuk merancang pengalaman belajar yang lebih efektif, interaktif, dan berdampak positif bagi perkembangan siswa. (Simaremare. 2021)
Salah satu pendekatan yang menjanjikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif adalah metode pembelajaran kooperatif. Di antara berbagai tipenya, metode Jigsaw dikenal karena kemampuannya mempromosikan interdependensi positif dan tanggung jawab individu. Dalam metode ini, siswa bekerja dalam kelompok, di mana setiap anggota memiliki bagian materi yang unik dan bertanggung jawab untuk mengajarkannya kepada anggota kelompok lain. Metode Jigsaw menawarkan potensi besar untuk mengatasi masalah partisipasi siswa dan pemahaman materi yang kurang optimal dalam pembelajaran IPAS. Dengan struktur yang mendorong setiap siswa menjadi "ahli" dalam satu bagian materi dan berbagi pengetahuannya, Jigsaw dapat meningkatkan rasa kepemilikan siswa terhadap proses belajar dan mendorong komunikasi efektif. Pendekatan ini diharapkan dapat mengubah paradigma pembelajaran dari pasif menjadi aktif dan interaktif. (Jannah. 2020)
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dilakukan dalam proses
pembelajaran IPAS di kelas IV MI Islamiyah Tugu Agung. Fokus utama adalah untuk mengidentifikasi langkah-langkah implementasi metode ini, serta dampaknya terhadap partisipasi dan hasil belajar siswa, sekaligus merumuskan strategi pemecahan masalah yang mungkin timbul selama penerapannya. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi partisipatif untuk mengamati interaksi di kelas, wawancara mendalam dengan guru dan siswa untuk menggali perspektif mereka, serta analisis dokumentasi terkait rencana pelajaran dan hasil belajar. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena secara holistik dalam konteks alami. (Simaremare. 2021)
Secara garis besar, temuan awal menunjukkan bahwa penerapan metode Jigsaw memberikan dampak positif terhadap peningkatan partisipasi siswa dan perbaikan hasil belajar dalam mata pelajaran IPAS. Siswa menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam berdiskusi dan berbagi informasi, serta kemampuan untuk menjelaskan konsep-konsep IPAS menjadi lebih baik. Hal ini mengindikasikan efektivitas metode Jigsaw dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya dalam pengayaan strategi pembelajaran inovatif untuk tingkat dasar. Hasil studi ini dapat menjadi referensi bagi para pendidik dalam merancang pembelajaran yang lebih menarik dan efektif, serta mendorong penerapan metode kooperatif secara lebih luas. Ini juga mendukung pengembangan kurikulum yang adaptif terhadap kebutuhan belajar siswa abad ke-21.
Melalui eksplorasi komprehensif terhadap implementasi metode Jigsaw, artikel ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi praktisi pendidikan dan peneliti. Bagian selanjutnya dari artikel akan membahas secara lebih rinci landasan teori yang mendukung, metode penelitian yang digunakan, hasil temuan secara detail, diskusi mendalam mengenai implikasinya, dan kesimpulan yang memberikan rekomendasi untuk penelitian dan praktik di masa depan.
2. METODE
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif, yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena dalam konteks alaminya, bukan pada pengukuran kuantitatif semata. Metodologi kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara holistik praktik pembelajaran, interaksi sosial, dan persepsi individu, sehingga dapat menangkap kompleksitas dinamika kelas secara lebih kaya. Pendekatan ini relevan untuk menganalisis proses implementasi metode Jigsaw dalam pembelajaran IPAS. Sebagai bagian dari kerangka kualitatif, penelitian ini diklasifikasikan sebagai penelitian lapangan (field research). Artinya, data primer dikumpulkan langsung dari lingkungan alami tempat fenomena terjadi, yaitu di kelas pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengamati perilaku, interaksi, dan peristiwa secara langsung tanpa manipulasi, memberikan gambaran otentik tentang penerapan metode Jigsaw dalam kondisi nyata. (Bungin. 2020)
Secara spesifik, desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus berfokus pada investigasi intensif terhadap satu atau beberapa kasus, dalam hal ini, proses pembelajaran IPAS di satu institusi pendidikan tertentu. Desain ini memungkinkan eksplorasi mendalam mengenai "bagaimana" dan "mengapa" suatu fenomena terjadi dalam konteksnya, sehingga memberikan pemahaman yang komprehensif tentang implementasi metode Jigsaw di MI Islamiyah Tugu Agung.

Penelitian ini berlokasi di MI Islamiyah Tugu Agung, sebuah institusi pendidikan dasar yang menjadi objek studi utama. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada aksesibilitas dan relevansinya dengan fokus penelitian, yaitu pembelajaran IPAS di tingkat Madrasah Ibtidaiyah, yang memungkinkan peneliti untuk mengamati secara langsung dinamika kelas dan interaksi siswa dalam lingkungan pendidikan yang sesungguhnya. (Djabi. 2020)
Pelaksanaan penelitian ini berlangsung pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025, dengan periode pengumpulan data aktif mulai dari bulan Januari sampai dengan bulan Mei 2025. Rentang waktu ini memberikan cukup durasi bagi peneliti untuk melakukan pengamatan berulang, wawancara mendalam, dan pengumpulan data dokumentasi yang komprehensif, sehingga memastikan validitas dan reliabilitas informasi yang diperoleh. Untuk mengumpulkan data yang kaya dan relevan dengan tujuan penelitian, peneliti menggunakan tiga teknik utama yang saling melengkapi: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kombinasi teknik ini memungkinkan triangulasi data, yaitu memverifikasi informasi dari berbagai sumber dan metode, sehingga meningkatkan kredibilitas dan keabsahan temuan penelitian yang dihasilkan. (Sugiyono. 2017)
Observasi dilakukan secara partisipatif di dalam kelas selama proses pembelajaran IPAS yang menggunakan metode Jigsaw. Peneliti bertindak sebagai pengamat sekaligus pencatat aktif, merekam dinamika kelas, interaksi antara siswa dan guru, tingkat partisipasi siswa, serta respons mereka terhadap metode pembelajaran. Hasil observasi dicatat dalam bentuk catatan lapangan (transkrip) yang mendetail, menangkap nuansa dan konteks peristiwa. Wawancara dilakukan dengan subjek penelitian, yaitu guru kelas IV dan beberapa siswa yang relevan. Wawancara ini bersifat semi-terstruktur, memungkinkan peneliti untuk mengajukan pertanyaan terarah namun tetap membuka ruang bagi eksplorasi respons yang lebih dalam. Tujuannya adalah untuk menggali perspektif, pengalaman, dan pemahaman mereka mengenai penerapan metode Jigsaw. Hasil wawancara direkam dan ditranskrip untuk analisis lebih lanjut. (Sugiyono. 2017)
Dokumentasi melibatkan pengumpulan dan analisis berbagai arsip atau dokumen tertulis yang relevan dengan pembelajaran IPAS dan metode Jigsaw. Dokumen-dokumen ini dapat meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi ajar, daftar hadir siswa, catatan nilai, atau hasil pekerjaan siswa. Analisis dokumentasi melengkapi data dari observasi dan wawancara, memberikan konteks tambahan dan bukti pendukung terhadap temuan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama dalam pengumpulan data. Namun, alat bantu seperti panduan observasi, pedoman wawancara, dan alat perekam (audio/video) juga digunakan untuk memastikan konsistensi dan kelengkapan data. Data yang terkumpul dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis secara kualitatif melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, untuk membentuk narasi yang koheren tentang temuan penelitian. (Sugiyono. 2017)
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
hasil dari analisis mendalam terhadap penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam proses pembelajaran IPAS di kelas IV MI Islamiyah Tugu Agung. Pembahasan akan menguraikan temuan-temuan kunci yang diperoleh dari penelitian  lapangan,  mengaitkannya  dengan  kerangka  teori,  dan  menjelaskan


implikasinya terhadap praktik pembelajaran di tingkat dasar. Pada awal penelitian, kondisi pembelajaran mata pelajaran IPAS di kelas IV MI Islamiyah Tugu Agung masih sangat bergantung pada metode ceramah. Pendekatan ini, meskipun memiliki kelebihan dalam menyampaikan informasi secara efisien, cenderung membuat siswa menjadi pasif dan kurang terlibat dalam proses konstruksi pengetahuan. Hal ini seringkali mengakibatkan rendahnya minat belajar dan pemahaman konsep yang belum optimal di kalangan siswa. Berikut adalah temuan utama dari penelitian ini :

3.1 Kondisi Pembelajaran IPAS yang Awalnya Monoton
Pada fase pra-intervensi penelitian, ditemukan bahwa proses pembelajaran mata pelajaran IPAS di kelas IV MI Islamiyah Tugu Agung cenderung didominasi oleh metode ceramah. Pendekatan ini, meskipun efisien dalam penyampaian informasi dan cocok untuk materi yang bersifat faktual, terbukti kurang efektif dalam memicu keterlibatan aktif siswa dalam konstruksi pengetahuan. Ketergantungan pada metode satu arah ini seringkali menjadikan siswa sebagai penerima informasi pasif, yang hanya mendengarkan tanpa banyak kesempatan untuk berinteraksi, bertanya, atau mengaplikasikan konsep. Akibatnya, siswa seringkali menjadi kurang termotivasi dan menunjukkan minimnya inisiatif dalam eksplorasi materi, yang berdampak pada pemahaman konsep IPAS yang belum optimal. Kondisi ini juga menciptakan suasana kelas yang kurang dinamis dan interaktif, menghambat pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi yang esensial dalam pembelajaran modern, serta potensi siswa untuk mengembangkan pemahaman holistik terhadap materi pelajaran..

3.2 Transformasi Suasana Kelas Melalui Metode Jigsaw
Salah satu temuan paling menonjol setelah implementasi metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah adanya transformasi signifikan pada suasana kelas. Lingkungan belajar yang sebelumnya terkesan kaku, statis, dan cenderung satu arah—di mana guru menjadi satu-satunya sumber informasi dan siswa hanya berperan sebagai penerima pasif—berubah secara drastis menjadi lebih hidup, interaktif, dan kolaboratif. Perubahan positif ini bukan sekadar peningkatan superficial, melainkan indikasi kuat bahwa metode Jigsaw berhasil menciptakan iklim pembelajaran yang jauh lebih kondusif dan menarik bagi siswa. Hal ini memecah kebosanan rutin yang kerap muncul dari metode konvensional, mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat, berdiskusi, dan membangun pemahaman bersama secara mandiri.

3.3 Peningkatan Drastis Partisipasi Aktif Siswa
Temuan kunci lainnya yang sangat menggembirakan adalah peningkatan partisipasi siswa yang sangat signifikan dalam proses belajar mengajar. Jika sebelumnya siswa cenderung pasif, hanya mendengarkan dan kurang menunjukkan inisiatif untuk berinteraksi atau mengutarakan ide, setelah implementasi metode Jigsaw, mereka kini menunjukkan antusiasme tinggi yang nyata. Manifestasi partisipasi aktif ini terlihat dari keberanian mereka untuk bertanya mengenai konsep yang belum jelas, kemampuan menyampaikan pendapat dengan lebih percaya diri, serta keterlibatan proaktif dalam diskusi kelompok yang konstruktif. Partisipasi aktif ini tidak hanya bersifat verbal, melainkan juga tercermin dari inisiatif mereka dalam berbagi pengetahuan dengan teman sebaya dan kesediaan untuk bekerja sama secara

kolaboratif dalam memecahkan permasalahan yang diberikan, yang pada gilirannya memperkaya pengalaman belajar kolektif dan individual.

3.4 Jigsaw Sebagai Katalis Kerja Sama Kelompok Kecil
Penelitian ini menegaskan bahwa metode Jigsaw efektif dalam mengutamakan kerja sama antar siswa dalam kelompok-kelompok kecil, menjadikannya strategi pembelajaran yang sangat berpusat pada siswa. Struktur metode ini secara inheren mendorong setiap anggota kelompok untuk bertanggung jawab secara pribadi atas penguasaan bagian materi spesifik yang ditugaskan kepada mereka. Setelah menjadi "ahli" dalam segmen materi tersebut, mereka kemudian diwajibkan untuk secara aktif mengkomunikasikannya dan mengajarkannya kepada anggota kelompok lain di kelompok asalnya. Proses ini secara langsung menumbuhkan rasa saling ketergantungan positif di antara siswa, di mana keberhasilan individu terikat pada keberhasilan kolektif, sekaligus melatih tanggung jawab individu yang kuat dalam mencapai tujuan pembelajaran bersama. Selain itu, interaksi ini turut mengasah keterampilan komunikasi, kemampuan menjelaskan, serta membangun empati dan rasa percaya diri siswa dalam lingkungan belajar yang suportif.

3.5 Peningkatan Kualitas Interaksi Antar Siswa
Implementasi Jigsaw tidak hanya meningkatkan kuantitas interaksi di dalam kelas, tetapi yang lebih krusial adalah peningkatan signifikan dalam kualitas interaksi tersebut. Siswa tidak lagi berperan sebagai penerima informasi pasif dari guru, melainkan secara proaktif terlibat dalam membangun pemahaman mereka sendiri melalui diskusi yang lebih mendalam dan proses saling mengajar (peer tutoring) dengan teman sebaya. Interaksi yang intens ini terbukti sangat mempermudah siswa dalam menginternalisasi konsep-konsep IPAS yang kompleks. Hal ini terjadi karena mereka mendapatkan penjelasan dari berbagai perspektif teman sebaya yang seringkali menggunakan bahasa dan contoh yang lebih relevan serta mudah dipahami, dibandingkan dengan penjelasan tunggal dari guru. Kualitas interaksi ini menumbuhkan lingkungan belajar yang lebih dinamis, di mana ide-ide dipertukarkan, kesalahpahaman dikoreksi, dan pemahaman bersama dikonsolidasi secara lebih efektif, sehingga memperkuat pondasi pengetahuan mereka secara holistik..

3.6 Korelasi Positif Antara Partisipasi dan Capaian Belajar
Temuan penelitian menunjukkan adanya korelasi positif yang kuat antara peningkatan partisipasi siswa dengan perbaikan pada hasil belajar mata pelajaran IPAS. Keterlibatan aktif siswa dalam diskusi yang intens dan interaksi kolaboratif secara langsung berkontribusi pada pengembangan pemahaman konsep yang jauh lebih mendalam, melampaui sekadar hafalan fakta. Pemahaman yang lebih komprehensif ini kemudian secara nyata tercermin dalam peningkatan nilai akademik siswa dan kemampuan mereka yang lebih baik dalam menganalisis serta menyelesaikan berbagai tugas-tugas kompleks. Hal ini secara definitif membuktikan bahwa metode Jigsaw tidak hanya efektif dalam meningkatkan aspek afektif pembelajaran, seperti motivasi, kepercayaan diri, dan keterampilan sosial siswa, tetapi juga sangat berhasil dalam mendorong kemajuan pada aspek kognitif, yaitu kemampuan berpikir kritis, pemecahan
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masalah, dan penguasaan materi secara menyeluruh, menciptakan pengalaman belajar yang holistik dan berkelanjutan..

3.7 Faktor-faktor Pendukung Keberhasilan Implementasi Jigsaw
Beberapa faktor penting diidentifikasi sebagai pendukung utama keberhasilan penerapan metode Jigsaw dalam konteks penelitian ini. Ini termasuk antusiasme dan penerimaan positif yang tinggi dari siswa terhadap metode pembelajaran baru yang jauh lebih interaktif dan berpusat pada mereka, sehingga meningkatkan motivasi internal mereka untuk belajar. Selain itu, dukungan yang memadai dari pihak sekolah memainkan peranan krusial dalam menyediakan lingkungan belajar yang kondusif, termasuk fasilitas pendukung yang diperlukan seperti ruang yang fleksibel atau alat bantu visual. Ketersediaan materi ajar yang fleksibel dan dapat diadaptasi dengan baik untuk format Jigsaw juga menjadi esensial, memungkinkan pembagian materi yang relevan secara efektif dan memastikan setiap "ahli" dapat menguasai bagiannya. Terakhir, kapasitas dan kreativitas guru dalam merancang, memfasilitasi, dan mengelola setiap tahapan pembelajaran Jigsaw, mulai dari pembentukan kelompok hingga presentasi hasil, merupakan faktor penentu yang sangat vital dalam memastikan kelancaran dan efektivitas proses pembelajaran secara keseluruhan.

3.8 Faktor-faktor Penghambat dalam Implementasi Jigsaw
Di samping keberhasilan yang telah dicapai, penelitian juga secara jujur mengidentifikasi beberapa faktor penghambat signifikan yang muncul selama implementasi metode Jigsaw. Salah satu tantangan utama meliputi alokasi waktu yang seringkali terasa terbatas, yang menyulitkan penyelesaian semua tahapan Jigsaw secara optimal sesuai pedoman. Keterbatasan waktu ini dapat mengurangi kedalaman eksplorasi materi dan diskusi kelompok, serta menghambat proses penguatan pemahaman siswa. Selain itu, ditemukan kesulitan awal bagi beberapa siswa untuk beradaptasi dengan tuntutan kerja kelompok mandiri yang melibatkan tanggung jawab personal yang tinggi, terutama bagi mereka yang terbiasa dengan metode pembelajaran yang lebih terpusat pada guru dan kurang terbiasa berinisiatif. Hal ini juga menimbulkan kebutuhan akan pengelolaan kelas yang lebih intensif dari pihak guru untuk memastikan bahwa setiap kelompok berfungsi secara efektif, tidak ada siswa yang pasif atau enggan berkontribusi, dan tidak ada pula individu yang mendominasi diskusi, sehingga semua anggota mendapatkan kesempatan yang sama untuk belajar dan berpartisipasi aktif. Faktor-faktor ini perlu dipertimbangkan secara cermat untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas Jigsaw di masa mendatang, demi tercapainya potensi maksimal dari metode ini..

Setelah diterapkannya metode Jigsaw, suasana kelas mengalami perubahan yang signifikan. Lingkungan belajar yang sebelumnya didominasi oleh komunikasi satu arah dari guru, kini bertransformasi menjadi lebih dinamis dan interaktif. Perubahan ini menunjukkan potensi metode Jigsaw dalam menciptakan iklim pembelajaran yang lebih kondusif dan menarik bagi siswa, memecah rutinitas pembelajaran yang monoton. Perubahan yang paling terlihat setelah penerapan metode ini adalah meningkatnya partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar. Siswa yang sebelumnya cenderung diam dan kurang aktif, mulai menunjukkan inisiatif dalam bertanya, berdiskusi, dan berbagi informasi dengan teman sekelompoknya. Peningkatan
partisipasi ini merupakan indikator penting keberhasilan metode Jigsaw dalam mendorong keterlibatan aktif siswa secara langsung.
Peningkatan partisipasi ini secara langsung berkaitan dengan karakteristik inti dari metode Jigsaw. Metode ini merupakan salah satu metode pembelajaran yang mengutamakan kerja sama antar siswa dalam kelompok kecil. Struktur Jigsaw mendorong setiap anggota kelompok untuk bertanggung jawab atas bagian materi tertentu (menjadi "ahli"), kemudian mengajarkannya kepada anggota kelompok lain di kelompok asalnya, sehingga memupuk rasa saling ketergantungan positif dan tanggung jawab individu. Manfaat lain yang nyata dari penerapan Jigsaw adalah terbentuknya interaksi yang lebih efektif antar siswa. Mereka tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari sesama teman, yang seringkali mempermudah pemahaman konsep-konsep kompleks karena dijelaskan dalam bahasa yang lebih mudah dimengerti teman sebaya. Proses saling mengajar dan berdiskusi dalam kelompok ahli dan kelompok asal membantu mengkonsolidasi pengetahuan dan mengembangkan keterampilan komunikasi serta argumentasi siswa.
Peningkatan partisipasi dan interaksi yang berkualitas ini berkorelasi positif dengan perbaikan dalam hasil belajar siswa. Siswa menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi IPAS, yang tercermin dari kemampuan mereka menjelaskan konsep dengan lebih baik dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Ini menggarisbawahi efektivitas Jigsaw tidak hanya dalam aspek afektif (partisipasi) tetapi juga kognitif (pemahaman dan hasil belajar) pembelajaran. Penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam pembelajaran IPAS kelas IV di MI Islamiyah Tugu Agung menunjukkan adanya beberapa faktor pendukung. Faktor-faktor ini meliputi antusiasme awal siswa terhadap metode baru yang lebih interaktif, dukungan dari pihak sekolah dalam penyediaan fasilitas, ketersediaan materi ajar yang dapat dipecah menjadi segmen-segmen kecil, serta kemampuan guru dalam memfasilitasi jalannya diskusi kelompok dan mengelola kelas dengan baik.
Meskipun demikian, terdapat pula faktor penghambat dalam penerapan metode ini. Tantangan yang dihadapi antara lain adalah alokasi waktu yang terkadang tidak mencukupi untuk seluruh tahapan Jigsaw, kesulitan awal bagi beberapa siswa untuk beradaptasi dengan sistem kerja kelompok yang mandiri, serta perlunya pengelolaan kelas yang lebih intensif untuk memastikan semua kelompok berfungsi secara efektif dan tidak ada siswa yang mendominasi atau pasif. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa metode Jigsaw memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di tingkat dasar, terutama dalam aspek partisipasi dan pemahaman siswa. Hasil ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan kolaboratif. Dengan mengatasi faktor penghambat dan mengoptimalkan faktor pendukung, metode Jigsaw dapat menjadi instrumen efektif dalam mencapai tujuan pendidikan yang lebih inklusif dan berpusat pada siswa di masa depan.
4. KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini menganalisis secara komprehensif penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam proses pembelajaran IPAS di kelas IV MI Islamiyah Tugu Agung. Ditemukan bahwa implementasi metode Jigsaw secara signifikan mentransformasi suasana kelas dari pasif menjadi lebih dinamis dan interaktif. Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa serta 
 memperbaiki hasil belajar mereka dalam mata pelajaran IPAS. Peningkatan ini didorong oleh prinsip kerja sama kelompok kecil yang menumbuhkan tanggung jawab individu dan interaksi antar siswa yang berkualitas, memungkinkan mereka untuk saling mengajar dan memperdalam pemahaman konsep. Meskipun demikian, terdapat faktor pendukung seperti antusiasme siswa dan dukungan guru, serta faktor penghambat seperti keterbatasan waktu dan adaptasi siswa, yang perlu menjadi pertimbangan dalam penerapannya. Secara keseluruhan, metode Jigsaw menunjukkan potensi besar sebagai strategi inovatif untuk menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan kolaboratif di tingkat dasar.
Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar para guru secara aktif mengaplikasikan metode pembelajaran kooperatif, khususnya Jigsaw, tidak hanya terbatas pada mata pelajaran IPAS tetapi juga di berbagai bidang studi lainnya, guna meningkatkan partisipasi dan interaksi siswa secara berkelanjutan, dengan tetap memperhatikan manajemen waktu dan adaptasi strategi pengelolaan kelas untuk mengatasi tantangan yang mungkin timbul. Lebih lanjut, pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan penuh, termasuk melalui pelatihan dan penyediaan fasilitas, demi suksesnya implementasi metode-metode pembelajaran inovatif. Terakhir, bagi peneliti di masa mendatang, sangat dianjurkan untuk melanjutkan studi tentang efektivitas Jigsaw pada jenjang atau mata pelajaran yang berbeda, termasuk melakukan pendekatan kuantitatif, serta mendalami strategi untuk mengatasi faktor penghambat guna optimalisasi penerapan di masa depan.
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